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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN

PERTANYAAN PENELITIAN

A. KAJIAN PUSTAKA
1.  Lingkungan sekolah.

a. Pengertian lingkungan sekolah
          Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI), Poerwadarminta, (1984:601). lingkungan diartikan sebagai bulatan yang melingkungi (melingkari). Pengertian lain lingkungan adalah sekalian yang selingkung di suatu daerah Dalam kamus Bahasa Inggris, peristilahan lingkungan ini cukup beragam di antaranya ada istilah circle, area, surroundings, sphere, domain, range, dan environment, yang artinya kurang lebih berkaitan dengan keadaan atau segala sesuatu yang ada disekitar/sekeliling. Dalam literatur lain, disebutkan bahwa lingkungan itu merupakan kesatuan ruang dengan semua benda dan keadaan mahluk hidup di sekitarnya. Lingkungan terdiri dari unsur-unsur biotic (mahluk hidup), abiotik (benda mati) dan budaya manusia. Jalinan hubungan antara manusia dengan lingkungannya tidak hanya ditentukan oleh jenis dan jumlah mahluk hidup, melainkan juga oleh budaya manusia itu sendiri.
          Supardi (2003:2) menyatakan lingkungan adalah jumlah benda hidup dan mati serta seluruh kondisi yang ada di dalam ruang yang kita tempati. Yusuf (2001:54) menyatakan sekolah merupakan lembaga pendidikan formal secara sistematis melaksanakan program bimbingan, pengajaran dan latihan dalam rangka membantu murid agar mampu mengembangkan potensinya baik yang menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual, emosional maupun sosial.
          Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI), Poerwadarminta, (1984:889). sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan memberi pelajaran, misalnya menurut tingkatannya terdiri dari dasar, menengah, lanjutan dan tinggi. Menurut pelajaran atau tujuannya terdiri dari dagang, guru, teknik, pertanian dan sebagainya.
          Lingkungan sekolah adalah jumlah semua benda hidup dan mati serta seluruh kondisi yang ada didalam pendidikan formal yang secara sistematis melaksanakan program pendidikan dan membantu murid mengembangkan potensinya. Lingkungan sekolah dapat dimaknai sebagai segala sesuatu yang ada di sekitar atau di sekeliling siswa yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan belajar dan pembelajaran secara lebih optimal.
b. Nilai lingkungan.

          Lingkungan yang ada di sekitar murid adalah salah satu sumber yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan belajar secara lebih optimal. Apabila guru mengajar dengan menggunakan lingkungan tersebut sebagai sumber belajarnya maka akan lebih bermakna dan bernilai, sebab murid dihadapkan dengan keadaan yang sebenarnya, keadaan yang alami sehingga lebih nyata, lebih faktual dan kebenarannya lebih bisa dipertanggung jawabkan. Menurut Anitah (2008:52) bahwa Penggunaan lingkungan selama pembelajaran banyak terdapat keuntungan-keuntungan di antaranya:

Lingkungan menyediakan berbagai hal yang dapat dipelajari siswa, memperkaya wawasan, tidak terbatas oleh empat dinding kelas dan kebenarannya lebih akurat

1.      Kegiatan belajar akan lebih menarik, tidak membosankan dan akan meningkatkan antusias serta motivasi belajar murid.

2.      Belajar akan lebih bermakna sebab murid dihadapkan dengan keadaan yang sebenarnya.

3.     Aktivitas siswa akan lebih meningkat dengan menggunakan berbagai cara seperti proses mengamati, bertanya, membuktikan sesuatu dan menguji fakta. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan lingkungan pembelajaran akan lebih menarik, anak tidak merasa bosan karena yang dilihat anak adalah objek-objek data dan isi pembelajaran tidak bersifat verbalisme. Hal ini sependapat dengan Sudjana dan Rivai (2001:208), keuntungan yang diperoleh dari kegiatan mempelajari lingkungan dalam proses belajar antara lain:
Kegiatan belajar akan lebih menarik dan tidak membosankan murid duduk di kelas berjam-jam, sehingga motivasi murid akan lebih tinggi.

Hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan dengan situasi dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami.

Bahan-bahan yang dipelajari lebih kaya dan factual sehingga kebenarannya lebih akurat.

Kegiatan belajar murid lebih aktif sebab dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya, membuktikan, mendemonstrasikan dan mengfuji fakta.

Sumber belajar menjadi lebih kaya sebab lingkungan yang dapat dipelajari bisa beraneka ragam seperti lingkungan sosial, lingkungan Alam, lingkungan buatan dan lain-lain.

Murid dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan yang ada di lingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadi yang tidak asing dengan kehidupan di sekitarnya.
          Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar mengajar dengan pemanfaatan lingkungan sekolah dapat meningkatkan keaktifan dan antusias murid karena dengan pembelajaran tersebut murid dapat membuktikan sendiri sesuai dengan apa yang dilihat dan dialaminya.
          Menurut Sudjana dan Rivai (2001:209) di samping terdapat keuntungan-keuntungan ada beberapa kelemahan dan kekurangan yang sering terjadi dalam pelaksanaannya antara lain:
Kegiatan belajar kurang dipersiapkan sebelumnya yang menyebabkan pada waktu murid dibawa ke tujuan tidak melakukan kegiatan belajar yang diharapkan sehingga ada kesan main-main. Kelemahan ini dapat diatasi dengan persiapan yang matang sebelum kegiatan dilaksanakan Misalnya menentukan tujuan belajar yang diharapkan, menentukan bagaimana cara murid mempelajarinya, mencatat hasil yang diperoleh dan lain-lain.

Ada kesan dari guru dan murid bahwa mempelajari lingkungan memerlukan waktu yang lamasehingga menghabiskan waktu belajar di kelas. Kesan ini keliru sebab kunjungan ke lingkungan sekolah cukup dilakukan beberapa menit selanjutnya bisa kembali ke kelas untuk membahas lebih lanjut apa yang telah dipelajarinya.

Sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan belajar hanya terjadi di dalam kelas. 

          Dengan memahami dan menghayati aspek kehidupan yang ada di lingkungan, dapat dimungkinkan membentuk pribadi siswa, seperti cinta akan lingkungan.
c. Jenis lingkungan

          Jenis lingkungan yang digunakan dalam pembelajaran yaitu jenis lingkungan yang sesuai dengan kompetensi/tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Jenis lingkungan tersebut bisa berupa lingkungan sosial maupun lingkungan alam atau lingkungan fisik .Lingkungan sosial sangat tepat digunakan untuk mempelajari ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan. Jenis lingkungan ini amat sesuai jika digunakan selama pembelajaran IPA. Lingkungan alam adalah segala sesuatu yang sifatnya alamiah.  Dalam mata pelajaran IPA, siswa diminta mempelajari lingkungan alam di sekitar tempat tinggal atau sekitar sekolahnya. Jenis lingkungan ini sangat cocok jika digunakan dalam pembelajaran IPA. 

Dari beberapa jenis lingkungan alam yang diuraikan di atas, lingkungan alam yang cocok dan sesuai dengan penelitian ini adalah lingkungan alam yang ada disekitar sekolah. Dalam lingkungan alam ini banyak terdapat macam-macam tumbuhan yang bisa diamati secara langsung oleh siswa sehingga diharapkan siswa mampu mengenal bagian-bagian utama tumbuhan.
d. Teknik menggunakan lingkungan.
          Pada dasarnya terdapat dua teknik dalam pemanfaatan lingkungan, yaitu membawa kelas ke dalam lingkungan yang akan dipelajari (out of class) atau membawa lingkungan itu ke dalam kelas. Menurut Anitah (2008:56), teknik yang dapat dilakukan antara lain:
1. Mengajak siswa mengunjungi lingkungan yang dijadikan obyek pengamatan sebagai bagian integral dari pelaksanaan kurikulum. Kegiatan pengamatan dilakukan di lingkungan sekolah yaitu di halaman sekolah yang banyak terdapat berbagai jenis tumbuhan.

2. Masing-masing siswa diminta untuk mengambil/mencabut satu jenis tumbuhan dan guru menunjukkan serta menjelaskan bagian-bagian utama tumbuhan tersebut seperti:akar, daun, batang dan bunga.

3. Perintahkan siswa untuk mengambil/mencabut kembali satu jenis tumbuhan yang berbeda.

4. Suruh siswa mencatat bagian-bagian tumbuhan apa saja yang terdapat pada tumbuhan yang dicabutnya tadi.

5. Siswa diminta untuk kembali ke kelas untuk mendiskusikan atau melaporkan hasil-hasil yang telah diperoleh dari lingkungan tadi dan guru memberikan nilai serta memberikan evaluasi.
Agar penggunaan lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran berhasil dengan baik hendaknya dipersiapkan secara seksama. Dalam pembelajaran, guru dan siswa harus dilibatkan sehingga semua kegiatan belajar dan pemanfaatan lingkungan sekolah menjadi tanggung jawab bersama.

e. Langkah-langkah Pemanfaatan Lingkungan Sekolah
          Ada beberapa langkah yang harus ditempuh dalam menggunakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar, antara lain:
1. Persiapan

Ada beberapa persiapan yang harus dilakukan antara lain;

a. Guru dan murid menentukan tujuan belajar yang diharapkan diperoleh para murid berkaitan dengan penggunaan lingkungan sebagai media dan sumber belajar.

b. Menentukan obyek yang harus dipelajari dan dikunjungi. Dalam menentukan obyek yang akan dikunjungi, hendaknya relevansi dengan tujuan belajar.

c. Menentukan cara belajar murid pada saat kunjungan dilakukan.

d. Persiapan teknis yang diperlukan untuk kegiatan belajar, seperti tata tertib, perlengkapan belajar dan lain-lain.
2. Pelaksanaan

          Pada langkah ini adalah melakukan kegiatan belajar di tempat tujuan sesuai dengan rencana yang telah dipersiapkan. Kegiatan diawali dengan penjelasan oleh guru mengenai obyek yang di kunjungi. Para murid dengan bimbingan guru melihat dan mengamati obyek yang diamati. Dalam proses ini guru memberi penjelasan berkenaan dengan cara kerja.
3. Tindak lanjut

          Tindak lanjut dari kegiatan di atas adalah kegiatan belajar di kelas untuk membahas dan mendiskusikan hasil belajar dari lingkungan. Guru meminta kesan-kesan yang diperoleh murid dari kegiatan tersebut dan memberikan penilaian terhadap kegiatan belajar murid dan hasil-hasil yang dicapainya.

          Memperhatikan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan lingkungan sebagai media dan sumber belajar banyak manfaatnya baik dari segi motivasi belajar, aktivitas belajar murid, kekayaan informasi yang diperoleh murid, pengenalan lingkungan, dan sikap murid terhadap kondisi di lingkungan sekitar.  
2. 
Hasil belajar IPA

a. Pengertian hasil belajar

          Menurut Anitah (2008:23) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah menambah dan mengumpulkan pengetahuan, yang diutamakan dalam definisi ini adalah:
Penguasaan pengetahuan sebanyak-banyaknya untuk menjadi cerdas atau membentuk intelektual, siswa lebih banyak menerima atau lebih banyak menghafal pengetahuan yang di berikan melalui beberapa mata pelajaran, bahkan hanya mengingat-ingat semua pengetahuan yang dibacanya. Jadi, hasil bacaan diulang-ulang kemudian diekspresikan secara otomatis. 

          Akibat cara belajar seperti ini aspek pemahaman siswa kurang diperhatikan karna lebih diutamakan hasil hafalan dan penerimaan informasi yang diberikan kurang direspon oleh siswa.

          Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang diperoleh melalui  latihan dan perubahan itu disebabkan karena ada dukungan dari lingkungan yang positif yang menyebabkan terjadinya interaksi edukatif. Perubahan tersebut terjadi secara menyeluruh meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa belajar adalah merupakan suatu usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru, secara keseluruhan sebagai pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Namun tidak semua perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar, ada perubahan tingkah laku karena kerusakan organ tubuh atau sistem syaraf dan yang disebabkan karena penggunaan obat-obatan. Dapat dikatakan hasil belajar terjadi karena adanya proses mengalami, berbuat, dan melakukan sesuatu yang dilakukan secara sadar .

          Indikasi lain dari hasil belajar adalah  perubahan  tingkah laku atau perubahan kemampuan seseorang yang dapat bertahan dan bukan hasil pertumbuhan. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu proses yang telah dilakukan dalam belajar. Hasil belajar selalu diiringi dengan tindak lanjut. Hasil belajar harus menunjukkan suatu perubahan tingkah laku atau perolehan perilaku yang baru dari siswa yang bersifat menetap, positif dan disadari. Bentuk perubahan tingkah laku harus menyeluruh. Aspek perilaku keseluruhan dari tujuan pembelajaran menurut Bloom, (Anitah:2008) yang dapat menunjukkan gambaran hasil belajar, mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

          Romizoswki, (Anitah,2008:72) menyebutkan kemampuan yang dapat menunjukkan hasil belajar yaitu:
1 Keterampilan kognitif berkaitan dengan kemampuan membuat keputusan, memecahkan masalah dan berfikir logis.

2 Keterampilan psikomotorik berkaitan dengan kemampuan tindakan fisik.

3 Keterampilan reaktif berkaitan dengan sikap, kebijaksanaan, dan perasaan.

4 Keterampilan interaktif berkaitan dengan kemampuan sosial dan kepemimpinan.

          Seperti telah dikemukakan di atas bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku secara menyeluruh, oleh karena itu guru harus memperhatikan secara seksama supaya perilaku tersebut dapat dicapai sepenuhnya oleh siswa.
b. Pengertian hasil belajar IPA.

          Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta konsep-konsep atau prinsip saja tetapi juga merupakan proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan menjadi wahana bagi murid untuk mempelajari sendiri alam sekitar sehingga mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. (BSNP:2006)

          Proses pembelajaran IPA lebih menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi murid agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diharapkan dapat membantu murid untuk memperoleh pemahaman lebih mendalam tentang alam sekitar.

          IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan secara baik agar tidak berdampak buruk pada lingkungan. Ditingkat SDLB pembelajaran IPA diharapkan ada penekanan pembelajaran yang diarahkan pada pengalaman belajar secara langsung.

          Dalam kaitannya dengan hasil belajar IPA, ini berarti ada proses belajar mengajar tentang IPA yang dalam hubungannya dengan alam sekitar murid tunagrahita ringan dan kejadian yang mereka alami dihubungkan dengan kehidupan murid Tunagrahita ringan berada. 

          Di samping itu pula hasil belajar IPA yang dimaksud adalah nilai IPA yang dicapai murid Tunagrahita ringan selama proses pembelajaran IPA dengan  pemanfaatan lingkungan sekolah selama pembelajaran. Dalam penelitian ini diharapkan hasil belajar IPA terutama dalam materi bagian-bagian utama tumbuhan dapat meningkat.
3.
Kajian Anak Tunagrahita
a. Tunagrahita ringan (Debil)
            Istilah untuk murid tunagrahita ringan bervariasi, dalam bahasa Indonesia dikenal dengan nama:lemah pikiran, terbelangkang mental, cacat grahita dan tunagrahita. Dalam bahasa inggris dikenal dengan nama mentally handicaped, mentally retarded. Murid tunagrahita ringan adalah bagian dari murid luar biasa. Murid luar biasa yaitu murid yang mempunyai kekurangan, keterbatasan dari murid normal. Sedemikian rupa dari segi:fisik, intelektual, sosial, emosi atau gabungan dari hal-hal tadi, sehingga mereka membutuhkan layanan pendidikan khusus untuk mengembangkan potensinya.

            Murid tunagrahita ringan adalah murid yang mempunyai kekurangan atau keterbatasan dari segi intelektualnya, dibawah rata-rata normal, sehinga mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik, komunikasi, maupun sosial, dan karena memerlukan layanan pendidikan khusus. Menurut Sutjihati (1996:103) bahwa “Istilah tersebut sesungguhnya memiliki arti yang sama menjelaskan kondisi murid yang kecerdasannya jauh dibawah rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan ketidak cakapan dalam intraksi sosial”. Sementara, Suhaeri dan Purwanta (1996:12) mengemukakan:

Anak tunagrahita adalah mereka yang pada usia perkembangan (umur kurang dari 18 tahun) mengalami kekurangan fungsi intelek dan penyesuaian. Kecerdasan mereka menyimpang sebanyak 2 simpangan baku atau lebih dari yang normal; gejalanya:IQ 70 atau kurang, sulit memusatkan perhatian, pelupa, kurang menguasai bahasa dan pelajaran-pelajaran yang termasuk akademik, serta kurang dalam sekala tingkah laku penyesuaian.

            Istilah tunagrahita diperuntukkan kepada mereka yang mengalami keterbelakangan mental atau mereka yang memiliki kecerdasan dibawah rata-rata. Keterbelakangan mental yang dialami oleh murid tunagrahita berdampak pada hampir keseluruh aspek kehidupan, misalnya:kesulitan dalam penyesuayan diri dngan lingkungan dimana dia berada, kesulitan berpikir secara abstrak. Pada dasarnya mereka masih dapat belajar membaca, menulis dan berhitung dan dengan bimbingan yang baik dari keluarga dan sekolah mereka akan dapat mencapai tingkat kemandirian.

Murid tunagrahita ringan dapat dididik menjadi tenaga kerja jika mereka dilatih dengan baik terutama pada jenis pekerjaan semi skill seperti pekerjaan rumah tangga, petanian, peternakan bahkan dengan latihan dan bimbingan yang baik mereka dapat bekerja di pabrik-pabrik dengan sedikit pengawasan. 

Merujuk pada beberapa pengertian mengenai murid tunagrahita ringan diatas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan murid tunagrahita ringan adalah murid yang perkembangan mentalnya rendah dibanding dengan murid sebaya lainnya. Mereka masih memiliki potensi yang dapat berkembang dan dapat menyesuiakan diri dengan lingkungannya, apabila diberikan latihan-latihan yang kontinyu, mereka masih dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Hal ini sangat berguna untuk bekal hidupnya dikemudian hari.
2. Karakteristik Tunagrahita Ringan
           Kebanyakan murid tunagrahita ringan memiliki ciri-ciri atau karakteristik dari segi fisik biasanya ukuran kepala terlalu kecil/besar, koordinasi gerakan kurang, segi sosial kurang mamapu bergaul, juga kurang mampu mengurus diri sendiri sebagaimana halnya dengan mrid normal.

              Amin (1995:37) mengemukakan karakteristik murid tunagrahita ringan sebagai berikut:

Karakteristik murid tunagrahita ringan banyak yang lancar berbicara tetapi kurang pembendaharaan katanya, mengalami kesukaran berfikir abstrak, tetapi masih dapat mengikuti pelajaran akademik. Pada umur 16 tahun baru mencapai umur kecrdasan sama dengan murid normal usia 12 tahun, sebagian tidak dapat mencapai umur kecerdasan seperti itu. 

           Karakteristik tunagrahita ringan menurut American Association on mental Deficiency (AAMD) (Amin, 1995:25) adalah sebagai berikut:

a) Mempunyai IQ antara 50-70

b) Dapat mengikuti mata elajaran tingkat sekolah lanjutan, sesuai berat, ringannya ketunagrahitaan yang disandangnya

c) Dapat menesuaikan diri dalam pergaulan

d) Dapat melakukan pekerjaan semii skill dan pekerjaan social sederhna

e) Dapat mandiri

           Dari uraian pendapat di atas, nampak bahwa murid tunagrahita ringan memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Cara berfikir kaku sehingga sulit baginya untuk melakukan pemikiran yang bersifat abstak. Hal ini nampak bahwa murid tuna grahita ringan akan mengalami hambatan dalam kegiatan belajar mengajar, terutama dalam pelajaran yang membutuhkan daya nalar dan konsetrasi.

2) Kurang mempunyai kemampuan menganalisis masalah, dengan demikian murid tunagrahita tidak dapat memahami hubungan sebab akibat dan kurang sanggup membedakan hal-hal penting maupun tidak penting.

3) Daya fantasinya sangat lemah dan tidak sanggup mengendalikan perasaannya, dengan demikian murid tunagrahita ringan sangat mudah dipengaruhi dan cepat percaya pada uapan seseorang. Mereka juga kurang mampu mengadakan penelitian tentang unsur-unsur sosial.

         Gejala-gejala tersebut di atas bukan suatu gejala yang bersifat permanen, yang selalu tanpak pada setiap murid tunagrahita. Mungkin saja seorang murid ada yang sanggup mengendalikan perasaan dan tidak mudah dipengaruhi. Demikian juga dengan kemungkinan ada yang sanggup melakukan abstraksi, tergantung bagai mana linkungan memperlakukannya.

                 Berdasarkan karakteristik di atas jelas bahwa murid tunagrahita ringan masih memungkinkan dididik atau menguasai bidang akademik seperti membaca, menulis dan berhitung sesuai batas-batas kemampuannya. Potensi murid tunagrahita ringan hanya akan dapat dioptimalkan jika setrategi, pendekatan, metode dan alat bantu pembelajaran sesuai dan memudahkan mereka untuk belajar.

3. Faktor Penyebab Tunagrahita Ringan 


Umumnya faktor penyebab ketunagrahitaan atau keterbelakangan mental dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor penyebab dari luar dan faktor dari dalam. Menurut Rumini (1980:10-13) faktor-faktor penyebab ketunagrahitaan adalah sebagai berikut:

1) Faktor sebelum kelahiran (prenatal) 
Ibu menderita penyakit infeksi pada waktu hamil. Ibu pada waktu hamil/mengandung, minum obat-obatan tanpa sepengatuhaan dokter, sehingga dapat merusak janin. Ibu pada saat hamil terjatuh, atau kecelakaan sedemikian rupa sehingga janin mengalami luka otak. Penyinaran dengan sinar rontgen atau terkena radiasi, sehingga menggangu proses embrional.
2) Faktor saat Kelahirn (natal)
Kelahiran yang sangat sulit/terlalu lama proses kelahirannya. Dapat berakibat otak bayi kekurangan oksigen sehingga menyebabkan rusaknya sel-sel otak sehingga menderita keterbelakangan mental.
Kelahiran dengan pertolongan tang (verlossing). Bilamana bantuan kurang sempurna maka dapat melukai kepala bayi sehingga mengalami pendarahan otak.
3) Lahir sebelum waktunya (prematur).
4) Faktor setelah kelahiran (post natal)

5) Tumor yang tumbuh didalam otak, dapat menyebabkan hydrocepalus.

6) Penyakit yang terlalu lama pada masa kanak-kanak, misalnya campak, batuk kering, demam, encephalitis dan mengitis.
Anak menderita avitaminosis maupun malnutrition.
Kurang atau tidak dibuatnya hormon tertentu.
7) Kecelakaan yang menyebabkan kerusakan otak.
Sedangkan faktor penyebab tunagrahita menurut Amin (1995:62) adalah:

1) Faktor keturunan 
2) Gangguan metabolisme dan gizi
3) Infeksi dan keracunan
4) Trauma dan zat radioaktif
5) Masalah pada kelahiran dan
6) Faktor lingkungan (sosial budaya)
                Berdasarkan faktor penyebab tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor penyebab ketunagrahitaan dapat terjadi sebelum lahir contohnya pada saat ibu mengandung menderita penyakit campak, saat lahir seperti rusaknya sel-sel otak akibat vacum dan saat sudah lahir seperti terserang penyakit campak.
4. Permasalahan Murid Tunagrahita Ringan

Rendahnya perkembangan fungsi intelektual pada murid tunagrahita ringan yang disertai dengan prilaku adaptif yang rendah pula akan berakibat langsung dalam kehidupan mereka sehari-hari, sehinga mereka banyak mengalami kesulitan dalam kehidupannya. Masalah-masalah tersebut secara umum dapat diringkaskan dari pendapat Rochyadi (2002) sebagai berikut:

1) Masalah Belajar


Aktivitas belajar berkaitan langsung dengan kemampuan kecerdasan. Di dalam berbagai kegiatan yang dilakukan, sekurang-kurangnya dibutuhkan kemampuan untuk mengingat dan kemampuan untuk memahami, serta kemampuan untuk mencari hubungan sebab akibat. Keadaan seperti itu sulit dilakukan oleh murid tunagrahita ringan karena mereka mengalami kesulitan untuk dapat berpikir secara abstrak, belajar apapun harus terkait dengan objek yang bersifat kongkrit. Kondisi itu ada hubungannya dengan kelemahan ingatan jangka pendek, kelemahan dalam penalaran, dan sukar sekali dalam mengembangkan ide.


Melihat masalah-masalah belajar yang dialami oleh murid tunagrahita ringan tersebut, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam membelajarkan mereka, yaitu:(a) bahan yang diajarkan perlu dipecah-pecah menjadi bagian-bagian kecil dan ditata secara berurutan, (b) setiap bagian dari bahan ajar yang akan diajarkan satu demi satu, dan dilakukan secara berulang-ulang, (c) kegiatan belajar hendaknya dilakukan dalam situasi yang konkrit, (d) memberikan kepadanya dorongan untuk melakukan apa yang sedang dipelajari, (e) menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan menghindari kegiatan belajar yang formal, (f) menggunakan media yang  mengkongkritkan konsep.

2) Masalah Penyesuaian diri


Murid tunagrahita mengalami kesulitan dalam memahami dan mengartikan norma lingkungan, oleh karena itu murid tunagrahita sering melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan norma lingkungan dimana mereka berada. Tingkah laku murid tunagrahita sering diangap aneh oleh sebagian anggota masyarakat karena mungkin perilakunya tidak lazim dilihat dari ukuran normatif atau karena tindakannya tidak sesuai dengan perkembangan umurnya.

3) Gangguan Bicara dan Bahasa


Ada dua hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan gangguan proses komunikasi:pertama, gangguan atau kesulitan bicara dimana individu mengalami kesulitan dalam mengartikulasikan bunyi bahasa dengan benar. Kenyataan menunjukan bahwa lebih banyak murid tunagrahita yang mengalami gangguan bicara dibanding dengan murid-murid normal. Kelihatan dengan jelas bahwa terdapat hubungan yang positif antara rendahnya kemampuan kecerdasan dengan kemampuan bicara yang alami. Kedua, hal yang lebih serius dari gangguan bicara adalah gangguan bahasa, dimana murid mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakan bahasa.
4) Masalah Kepribadian 


Berbeda dengan murid normal pada umumnya, seorang murid tunagrahita memilki kepribadian yang khas. Perbedaan ciri kepribadian ini berkaitan erat dengan faktor-faktor yang melatar belakanginya. Kepribadian seseorang dibentuk oleh faktor organik seperti predisposisi genetik, disfungsi otak, dan faktor-faktor lingkungan, seperti pengalaman masa kecil dan sikap anggota masyarakat secara umum.
Aktivitas belajar berkaitan langsung dengan kemampuan kecerdasan. Di dalam kegiatan sekurang-kurangnya dibutuhkan kemampuan mengigangat dan kemampuan untuk memahami, serta kemampuan mencari hubungan sebab akibat. Keadaan seperti itu sulit dilakukan oleh murid tunagrahita ringan karena mereka mengalami kesulitan utuk berpikir secara abstrak, belajar apapun harus terkait dengan objek yang bersifat konkrit. Kondisi seperti itu ada hubungannya dengan kelemahan ingatan jangka pendek, kelemahan dalam bernalar, dan sukar sekali dalam mengembangkan ide. Melihat masalah-masalah belajar yang dialami oleh murid tunagrahita tersebut, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan didalam membelajarkan mereka, yaitu:
a) bahan yang diajarkan perlu dipecah-pecah menjadi bagian-bagian kecil dan ditata secara berurutan. 
b) setiap bagian dari bahan ajar diajarkan satu di satu dan diajarkan berulang-ulang. 
c) kegiatan belajar hendaknya dilakukan dalam situasi yang kongkrit. 
d) berikan kepadanya dorongan untuk melakukan apa yang sedang ia pelajari. 
e) ciptakan suasana bejar yang menyenangkan dengan menghindari kegiatan belajar yang terlalu formal, 
f) gunakan media dalam mengkongkritkan konsep.
B. KERANGKA PIKIR
          Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam, yang salah satu materi tentang bagian-bagian utama tumbuhan. Melalui pembelajaran IPA setiap peserta didik yang ada di tingkat satuan pendidikan dasar termasuk di SLB/SDLB diharapkan mempunyai pengetahuan dasar dan memahami tentang materi bagian utama tumbuhan. Dengan demikian melalui pembelajaran IPA setiap peserta didik yang ada di tingkat satuan pendidikan dasar khususnya yang ada di SLB/SDLB dituntut untuk memiliki kemampuan dasar dalam Pengetahuan Alam. Akan tetapi  murid tunagrahita kelas dasar III di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur belum mencapai tuntutan kompetensi tersebut. Indikasinya adalah dalam pembelajaran di kelas mereka tidak memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru,kurang aktif dalam proses belajar, mereka sering mengalami kesulitan dalam mengenal bagian-bagian tumbuhan sehingga prestasi belajarnya menurun dan nilai yang dicapai dalam ulangan harian masih kurang dan belum memenuhi standar kompetensi .

          Penerapan pemanfaatan lingkungan sekolah diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar IPA bagi anak tunagrahita kelas dasar III di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur, dengan pertimbangan bahwa dengan mengajak murid tunagrahita memanfaatkan lingkungan sekolah memberi pengalaman langsung sehingga mereka senang dan tidak merasa bosan. Memperkaya wawasan, dan kebenarannya lebih akurat. Kegiatan belajar akan lebih menarik dan meningkatkan motivasi belajar murid karena dihadapkan dengan kenyataan yang sebenarnya. Dengan pemanfaatan lingkungan sekolah ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar IPA.
Skema kerangka pikir dalam penelitian ini dapat divisualisasikan sebagai berikut:

                                                          Pembelajaran IPA 




                                                 




   




Hasil belajar IPA meningkat 
Gambar. 2.1 Skema Kerangka Pikir
C. PERTANYAAN PENELITIAN

          Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka pertanyaan penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:
1. Apakah  kategori  hasil belajar IPA sebelum pemanfaatan lingkungan sekolah pada murid tunagrahita ringan kelas Dasar III di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur ?
2. Apakah  kategori hasil belajar IPA setelah pemanfaatan lingkungan sekolah pada murid tunagrahita ringan kelas Dasar III di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur ?

3. Apakah  terdapat peningkatan kategori hasil belajar IPA melalui pemanfaatan lingkungan sekolah  pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur ?



Murid:


Kurang aktif


Hasil belajar IPA rendah





Pemanfaatan lingkungan sekolah


Murid bersama-sama ke halaman sekolah.


Masing-masing murid mencabut salah satu tumbuhan yang ada dihalaman sekolah


Peneliti menjelaskan dan menyebutkan bagian-bagian utama tumbuhan yang dpegangnya


Peneliti mengajak siswa untuk kembali melanjutkan pembelajaran di kelas.






































8














